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    Di wilayah negara Asia didapatkan data bahwa di Pakistan, penggunaan jarum injeksi mempunyai frekuensi tinggi, yaitu 13,6 suntikan per orang yang diberikan setiap tahun dimana lebih dari 50% suntikan ini menggunakan jarum bekas pakai. Penggunaan kembali jarum suntik dan penyarungan kembali jarum suntik bekas pakai (recapping) mengakibatkan prevalensi virus Hepatitis B (HBV) dan virus Hepatitis C (HCV) lebih dari 10% (Janjua.et.al.2007).
    Di Indonesia, dalam Kepmenkes Nomor : 1087/MENKES/SK/VIII/2010 mencantumkan bahwa berdasarkan penelitian dr. Joseph (2005-2007) mencatat bahwa proporsi Luka Tusuk Jarum Suntik (LTJS) mencapai 38-73% dari total petugas kesehatan. 
     Berdasarkan data yang dimiliki oleh RSPAD GATOT SOEBROTO terdapat kejadian perawat yang tertusuk oleh jarum setiap tahunnya berdasarkan  monev kejadian tertusuk jarum di RSPAD GATOT SOEBROTO Periode 2016-2017 .
    Berdasarkan studi literatur di atas tentang kejadian dan penatalaksanaan Needle Stick Injury pada petugas kesehatan, maka sangat diperlukan strategi untuk meningkatkan pengetahuan perawat sebagai upaya pencegahan infeksi dan peningkatan pelayanan kesehatan pada masyarakat. 
    Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti mengambil judul tentang “Gambaran Pengetahuan Perawat tentang Penatalaksanaan Pasca Pajanan Needle Stick Injury di Sub Rawat Inap A RSPAD Gatot Soebroto Jakarta Pusat Tahun 2018”.




1.2 	Rumusan Masalah
     Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis mengambil judul tentang 
“ Bagaimana gambaran pengetahuan perawat tentang penatalaksanaan pasca pajanan needle stick injury di Sub Rawat Inap RSPAD Gatot Soebroto Jakarta Pusat Tahun 2018 ? ”

1.3      Tujuan Penelitian
1.3.1      Tujuan umum
	Untuk mengetahui gambaran pengetahuan perawat tentang penatalaksanaan pasca pajanan needle stick injury di Sub Rawat Inap A RSPAD Gatot Soebroto Jakarta Pusat tahun 2018 .
1.3.2   Tujuan khusus
1. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan perawat tentang penatalaksanaan pasca pajanan needle stick injury di Sub Rawat Inap A RSPAD Gatot Soebroto Jakarta Pusat tahun 2018.
2. Untuk mengetahui pengetahuan perawat tentang penatalaksanaan pasca pajanan needle stick injury di Sub Rawat Inap A  RSPAD Gatot Soebroto Jakarta Pusat tahun 2018 berdasarkan jenis kelamin.






1.4     Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Instansi Pendidikan
1. Dapat digunakan sebagai tambahan referensi dalam pelaksanaan Infection Prevention Control Nurse (IPCN) di Sub Rawat Inap A  RSPAD Gatot Soebroto Jakarta Pusat tahun 2018.
2. Dapat digunakan sebagai referensi dalam membuat penelitian lanjutan yang lebih spesifik mengenai faktor risiko insiden needle stick injury yang sering terjadi di pusat pelayanan kesehatan seperti rumah sakit bagi peneliti selanjutnya.
1.4.2      Manfaat bagi Instansi Kesehatan
1. Sebagai bahan edukasi yang mendukung dalam hal menjaga keselamatan kerja untuk mencegah terjadinya needle stick injury serta dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai prinsip penatalaksanaan pajanan agar tidak membahayakan perawat dan pasien di kemudian hari.
2. Dengan mengetahui pengetahuan dan tindakan penatalaksanaan needle stick injury maka akan dapat direncanakan intervensi mengenai peningkatan kapasitas perawat untuk lebih memahami prosedur penatalaksanaan needle stick injury.
3. Dapat digunakan sebagai  dasar acuan dalam memberikan pembinaan dan himbauan bagi perawat mengenai prosedur penatalaksanaan needle stick injury.




1.5     Ruang Lingkup Penelitian
[bookmark: _GoBack]    Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran pengetahuan perawat tentang penatalaksanaan pasca pajanan needle stick injury . Subjek penelitian adalah perawat di Sub Rawat Inap A RSPAD Gatot Soebroto Jakarta Pusat  tahun 2018. Pengumpulan data akan dilaksanakan dengan membagikan lembaran kuesioner. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 2018 di RSPAD Gatot Soebroto. Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan fenomena yang berlangsung pada saat ini.
